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Abstrak: Kepuasan hidup atau life satisfaction adalah salah satu komponen penting dari
kesejahteraan hidup (Subjective Well-being). Mahasiswa Fakultas Psikologi yang
mempelajari ilmu Psikologi, perlu memiliki kepuasan hidup dalam batas-batas tertentu
(Brammer & Mc Donalds, 2003), agar dapat mengutamakan kesejahteraan orang yang
ditolongnya, jika kelak mereka lulus menjadi ilmuwan psikologi. Salah satu faktor yang
memengaruhi kepuasan hidup adalah trait kepribadian (Diener, 2009; Larsen & Buss,
2005 dalam Masthoff, Trompenaar, Van Heck, Hodiamont & Vries, 2006; Erdogan et al,
2012 dalam Lachmann, et al, 2017). Tujuan penelitian ini adalah mengukur kontribusi
trait kepribadian terhadap kepuasan hidup mahasiswa Fakultas Psikologi. Trait
kepribadian yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah trait menurut Mc Crae&Costa
(2003), yaitu neuroticism, extraversion, openness, agreeableness dan conscientiousness.
Responden penelitian ini adalah 478 mahasiswa aktif Fakultas Psikologi Universitas X,
yang dijaring dengan teknik Simple Random Sampling. Dengan teknik analisis statistik
Multiple Regression, diperoleh hasil, bahwa secara simultan trait kepribadian
berkontribusi terhadap kepuasan hidup. Hasil analisis per trait menunjukkan, bahwa trait
Neuroticism, Extraversion, Agreeableness dan Conscientiousness merupakan prediktor
signifikan terhadap kepuasan hidup, dengan trait Agreeableness yang merupakan
prediktor terkuat. Trait Openness merupakan satu-satunya trait yang bukan merupakan
prediktor signifikan kepuasan hidup.

Kata kunci: Kepuasan Hidup, Big-five, Trait Kepribadian

Abstract: Life Satisfaction is an important component of subjective well-being. Students of
the Faculty of Psychology that learn psychology, need to have life satisfaction in a certain
limit (Brammer & Mc Donalds, 2003), to prioritize the well-being of the people they help, if
they later become the psychologists. One factor that influences life satisfaction is the
personality trait (Diener, 2009; Larsen & Buss, 2005 dalam Masthoff, Trompenaar, Van Heck,
Hodiamont & Vries, 2006; Erdogan et al, 2012 dalam Lachmann, et al, 2017). The purpose of
this study is to measure the contribution of personality traits to student life satisfaction.
Personality traits in this study are Neuroticism, Extraversion, Openness, Agreeableness and
Conscientiousness. The respondents of this study are 478 students of the Faculty of
Psychology from X University, which selected by a simple random sampling technique.
Collected data was analyzed with Multiple Regression. Result show that all personality trait
simultaneously are good predictor to life satisfaction. Analysis of each trait show that
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Neuroticism, Extraversion, Agreeableness and Conscientiousness are significant predictor to
life satisfaction, which is Agreeableness. is the strongest predictor. Openness is the only trait

that is not good predictor to life satisfaction.

Keywords: Life satisfaction, Big-five, the personality trait

PENDAHULUAN

niversitas X adalah salah satu

universitas di kota Bandung

yang menyelenggarakan
Program Studi (Prodi) S1 Psikologi.
Ketika mahasiswa lulus program studi S1,
maka mereka akan menjadi ilmuwan
psikologi. Dalam melaksanakan
profesinya, ilmuwan psikologi harus
menjadikan kode etik Himpunan
Psikologi Indonesia sebagai landasan
untuk bertindak, karena layanan yang
diberikan harus selalu diupayakan untuk
menjamin kesejahteraan umat manusia
dan memberikan perlindungan kepada
pengguna jasa layanan psikologi. Sejak
menjadi mahasiswa Fakultas Psikologi,
mengutamakan kesejahteraan klien ini
sudah diajarkan, agar kelak ketika lulus,
mereka siap melayani klien dengan
berpegang pada kode etik yang telah
diajarkan.

Ruang lingkup kewenangan untuk
ilmuwan psikologi menurut Kode Etik
Himpsi (2010) beberapa di antaranya
adalah mencakup bidang penelitian,
pengajaran, supervisi dalam pelatihan,
layanan masyarakat, intervensi sosial dan
konseling sederhana. Untuk dapat
mengutamakan kesejahteraan klien dan

tidak  mengutamakan  kepentingan

dirinya sendiri, maka seseorang yang
menjadi penolong bagi orang lain
(disebut sebagai helper), perlu memiliki
kepuasan hidup dalam batas-batas
tertentu (Brammer & Mc Donalds, 2003).

Menurut Diener, Oishi, & Lucas
(2012), kepuasan hidup atau life
satisfaction adalah salah satu indeks
pengukuran dari Subjective well-being
atau yang dikenal sebagai happiness atau
kebahagiaan. Kepuasan hidup adalah
penilaian kognitif seseorang tentang
hidupnya (Diener, Oishi, & Lucas, 2012).
Menurut Shin dan Johnson (1978 dalam
Diener, Emmons, Larsen, & Griffin, 1985),
life satisfaction adalah penilaian global
tentang kualitas hidup seseorang sesuai
dengan  kriteria yang  dipilihnya.
Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas
“X” yang sedang menempuh pendidikan
S1 Psikologi (untuk selanjutnya akan
disebut mahasiswa saja), diharapkan juga
memiliki kepuasan hidup, agar jika kelak
mereka lulus, mereka dapat
mengutamakan kesejahteraan kliennya,
dan tidak mengutamakan kepentingan
pribadinya terlebih dahulu. Mahasiswa
yang memiliki kepuasan hidup tinggi,
akan memiliki relasi sosial yang lebih
baik, lebih banyak mendapatkan

dukungan sosial (Barger, Donoho, &
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Wayment, 2009; Diener & hidup pribadi. Oleh sebab itu penting bagi
Seligman, 2002; Pavot & Diener, 2008, seorang helper untuk memiliki tujuan
dalam Antaramian, 2017). Penting sekali hidup pribadi yang jelas, agar dapat
bagi mahasiswa Psikologi untuk memiliki berfungsi sebagai helper yang dapat
relasi sosial yang baik, dan kelak bila lulus mendatangkan kesejahteraan bagi orang
mereka dapat berfungsi sebagai helper yang ditolongnya. Kepuasan hidup juga
yang dapat membangun relasi yang baik dapat meningkatkan resiliensi (Huebner,
dengan orang yang ditolongnya. Selain Suldo, & Gilman, 2006). Seorang helper
itu menurut Luhmann & Hennecke juga dapat mengalami tantangan atau
(2017), kepuasan hidup merupakan tekanan dalam hidupnya. Jika ia puas
faktor penting untuk dapat memotivasi dalam hidupnya, diharapkan ia dapat
seseorang memengaruhi lingkungan bertahan dan dapat tetap berfungsi
hidup mereka melalui penetapan tujuan optimal sebagai helper.

Tabel 1. Profil Kepuasan Hidup

Kepuasan Frekuensi Persentase
Hidup

Tinggi 169 54,17

Rendah 143 45,83

Jumlah 312 100,00
Berdasarkan hasil survei awal kepentingan dirinya sendiri (Brammer &

pada 312 mahasiswa  psikologi, Mc Donalds, 2003),

didapatkan bahwa sebagian besar Salah satu faktor penting yang
mahasiswa memiliki kepuasan hidup dapat memengaruhi kepuasan hidup
yang tinggi, yaitu sebesar 54,17%. seseorang adalah trait Kkepribadian
Walaupun begitu, 45.83% mahasiswa (Diener, 2009; Larsen & Buss, 2005 dalam
masih memiliki kepuasan hidup yang Masthoff, Trompenaar, Van Heck,
rendah. Kondisi ini perlu mendapatkan Hodiamont & Vries, 2006; Erdogan et al,
perhatian, mengingat mahasiswa 2012 dalam Lachmann, et al, 2017).
Fakultas Psikologi kelak akan menjadi McCrae & Costa (2003) mengemukakan
ilmuwan psikologi maupun psikolog, bahwa trait adalah dimensi perbedaan
yang kelak akan berperan sebagai helper individu yang cenderung menunjukkan
di masyarakat, dan perlu memiliki pola yang Kkonsisten dari pemikiran,
kepuasan hidup dalam batas tertentu, perasaan dan tindakan. Trait
agar terhindar dari upaya pemenuhan menggambarkan konsistensi respon

individu dalam situasi yang berbeda-
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beda. Meskipun demikian, Roberts, Luo,
Briley, Chow, Su dan Hill (2017),
menyatakan bahwa traits dapat berubah
melalui intervensi, dan traits tertentu
menunjukkan perubahan yang signifikan.

Big five adalah suatu pendekatan
yang digunakan dalam psikologi untuk
melihat kepribadian manusia melalui
trait yang tersusun dalam lima buah
domain kepribadian yang dibentuk
dengan menggunakan analisis faktor.
Terdapat lima trait dalam Kkepribadian.
Trait  tersebut yaitu  Neuroticism,
Extraversion, Openness to experience,
Agreeableness dan  Conscientiousness
(Costa & McCrae, 2012). Kelima dimensi
ini merepresentasikan dimensi dasar dari
kepribadian individu (McCrae & Costa,
1991; Digman, 1990, dalam Feist & Feist,
2009).

Menurut Costa & McCrae (2012),
neuroticism mengukur penyesuaian dan
stabilitas emosi versus ketidakmampuan
dalam penyesuaian diri dan kecemasan.
Individu yang memiliki skor tinggi dalam
neuroticism akan menunjukkan
karakteristik pencemas, takut, merasa
bersalah, kesedihan, kemarahan, pemalu
dan jijik. Di sisi lain, individu yang
memiliki skor rendah dalam neuroticism
akan menunjukkan karakteristik emosi
yang stabil, tidak temperamen, santai dan
tenang.

Extraversion mengukur kuantitas

dan intensitas dari interaksi dan aktivitas

interpersonal (McCrae & Costa, 2003).
Individu yang memiliki skor tinggi pada
extraversion  memiliki  karakteristik
mudah bersosialisasi, asertif, senang
berbicara, dan memiliki tingkat aktivitas
yang tinggi (Costa & McCrae, 2012).
Sebaliknya, individu yang memiliki skor
rendah pada extraversion memiliki
karakteristik introvert, mandiri dan
pendiam.

Sedangkan Openness to Experience
menggambarkkan individu yang memiliki
imajinasi, intelectual curiosity, lebih
cenderung memilih keragaman, dan
keterbukaan terhadap penilaian dari
orang lain (Costa & McCrae, 2012).
Individu yang memiliki skor tinggi pada
memiliki

openness to experience

karakteristik menunjukkan rasa
keingintahuannya terhadap dunia dan
menunjukkan  keinginannya  untuk
menerima ide dan nilai yang baru.
Sebaliknya, individu yang memiliki skor
rendah pada openness to experience
memiliki karakteristik perilaku yang
konvensional dan konservatif, lebih
memilih sesuatu hal yang familiar
daripada hal baru, dan biasanya
menunjukkan respon emosi yang diam.
Individu yang memiliki skor tinggi
pada agreeableness memiliki
karakteristik penolong, simpati kepada
orang lain, memiliki hati yang lembut,
kooperatif dan memiliki sikap yang baik

(Costa & McCrae, 2012). Sebaliknya,
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individu yang memiliki skor rendah pada
agreeableness memiliki karakteristik
egosentris, kompetitif dan skeptis
terhadap orang lain. Conscientiousness
merujuk pada perencanaan,
pengorganisasian, dan penyelesaian
tugas (McCrae & Costa, 2003). Jika
seseorang mempunyai skor yang tinggi
pada conscientiousness, individu tersebut
merupakan individu yang memiliki
tujuan, tepat waktu, terorganisir dan
biasanya sukses dalam bidang akademik
atau organisasi (Costa & McCrae, 2012).
Sebaliknya, individu yang memiliki skor
rendah pada conscientiousness, individu
tersebut merupakan individu yang
kurang dalam mengejarkan tugas untuk
mencapai goal.

Penelitian-penelitian yang meng-
hubungkan antara Trait Kepribadian dan
Kepuasan Hidup menunjukkan hasil
sebagai berikut : Jansi & Anbahazhagan
(2017) menemukan bahwa Big Five Traits
berkontribusi sebesar 30.1% terhadap
kepuasan hidup, dan diantara kelima
traits, extraversion dan neurotiscm
merupakan prediktor kuat dari kepuasan
hidup pada siswa perempuan di siswa
kadet nasional perempuan di India. Selain
itu, Szczesniak, Kroplewski & Sopinska
(2019) menyatakan bahwa kepuasan
hidup  berkorelasi positif dengan
extraversion, agreeableness, and
conscientiousness, namun kepuasan hidup

berkorelasi negatif dengan neuroticism.

Penelitian-penelitian tersebut
mengungkapkan bahwa masing-masing
trait memiliki hubungan dengan
kepuasan hidup. Meskipun demikian,
penelitian dengan disain kontribusi atau
pengaruh trait kepribadian terhadap
kepuasan hidup pada mahasiswa
Fakultas  Psikologi masih  belum
dilakukan di Indonesia. Hal ini dibuktikan
dari hasil penelusuran terhadap google
scholar. Penelusuran terhadap google
scholar Indonesia menemukan dua
penelitian mengenai pengaruh atau
kontribusi trait terhadap kepuasan hidup
di Indonesia, dengan responden ibu
bekerja (Nurhasanah, 2019), dan pegawai
lembaga pemasyarakatan (Pamenang,
2017), Berdasarkan hasil penelusuran
tersebut, maka penelitian mengenai
kontribusi trait kepribadian terhadap
kepuasan hidup dengan responden
mahasiswa Fakultas Psikologi penting
untuk dilakukan, mengingat suatu saat
seorang mahasiswa menjalankan
perannya sebagai helper. Menurut
Brammer & Mc Donalds (2003), faktor
kepribadian helper dan kepuasan hidup
juga merupakan faktor yang penting bagi
seorang helper.
Mahasiswa  memiliki  trait
kepribadian yang berbeda-beda pada
tiap dimensinya. Hasil penelitian
Kiswantomo & Theofanny (2018)
menunjukkan bahwa sebagian besar

mahasiswa memiliki kepuasan hidup
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yang rendah, namun jika trait
merupakan salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap kepuasan hidup
(Diener, 2009; Larsen & Buss, 2005
dalam Masthoff, Trompenaar, Van Heck,
Hodiamont & Vries, 2006; Erdogan et al,
2012 dalam Lachmann, et al, 2017), dan
traits tertentu relatif dapat diubah
(Roberts, Luo, Briley, Chow, Su & Hill,
2017), maka penelitian mengenai
kontribusi trait terhadap kepuasan
hidup menjadi penting dilakukan.
Berdasarkan uraian di atas, maka ingin
dilihat seberapa besar kontribusi trait
kepribadian secara simultan terhadap
kepuasan hidup mahasiswa Fakultas
Psikologi Universitas “X” Bandung dan
seberapa besar kontribusi masing-
masing trait kepribadian terhadap
Kepuasan Hidup Mahasiswa Fakultas
Psikologi Universitas “X” Bandung.
Hipotesis mayor yang diajukan
untuk penelitian ini adalah terdapat
kontribusi seluruh trait kepribadian
terhadap kepuasan hidup mahasiswa
Fakultas Psikologi Universitas “X”
Bandung. Sedangkan hipotesis minor
yang diajukan adalah 1) terdapat
kontribusi trait Neuroticism terhadap
kepuasan hidup mahasiswa Fakultas
Psikologi Universitas “X” Bandung; 2)
terdapat kontribusi trait Estraversion
terhadap kepuasan hidup mahasiswa
Fakultas Psikologi Universitas “X”

Bandung; 3) terdapat kontribusi trait

Openness terhadap kepuasan hidup
mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas “X” Bandung; 4) terdapat
kontribusi trait agreableness terhadap
kepuasan hidup mahasiswa Fakultas
Psikologi Universitas “X” Bandung dan
5) terdapat kontribusi trait
Conscientiousness terhadap kepuasan
hidup mahasiswa Fakultas Psikologi

Universitas “X” Bandung

METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini, metode

penelitian yang digunakan adalah
korelasional, karena menurut Gravetter &
Wallnau (2009), salah satu penerapan
dari korelasi adalah prediksi. Jika
hubungan antara dua variabel konsisten
dan kuat, maka dimungkinkan untuk
menggunakan nilai dari satu variabel
untuk memprediksi nilai dari variabel
lainnya. Prediksi adalah satu langkah
lebih jauh dari korelasi, dan dianalisis
dengan menggunakan regresi (Graziano
& Raulin, 2014). Jadi regresi merupakan
prediksi nilai dari satu variabel ke
variabel lainnya, dengan korelasi sebagai
dasarnya (Gravetter & Wallnau, 2009;
Graziano & Raulin, 2014).
Partisipan Penelitian

Populasi sasaran dalam penelitian
ini adalah seluruh mahasiswa aktif
Fakultas Psikologi Universitas “X”
Bandung, berjumlah 668 (data semester

ganjil 2019/2020). Sampel akan
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dijaring dengan teknik Simple Random
Sampling, setiap anggota populasi
memiliki kesempatan yang sama untuk
dijadikan responden. Dengan
menggunakan tabel I[saac & Michael
untuk penentuan jumlah sampel (dalam
Sugiyono, 2015), untuk taraf kesalahan
1%, dan jumlah populasi 668, jumlah
sampel minimal adalah 329. Dalam
penelitian ini setelah dilakukan
penyebaran  kuesioner, diperoleh
responden sebanyak 478 mahasiswa

yang bersedia menjadi partisipan

penelitian.
Prosedur Penelitian
Prosedur  pengambilan data

diawali dengan meminta ijin kepada
Fakultas Psikologi Universitas “X”
dengan mengajukan surat dan proposal
penelitian. Setelah disetujui oleh

Pimpinan Fakultas, peneliti
menghubungi dosen-dosen kelas untuk
meminta ijin melakukan penyebaran
kuesioner kepada mahasiswa.
Pengambilan data dilakukan beberapa
kali dengan mendatangi kelas-kelas,
yaitu pada tanggal 10,12, 14,17, 19, dan

21 Februari 2020.

Saat di kelas, kuesioner
disebarkan kepada mahasiswa, juga
dengan terlebih dahulu meminta
kesediaan mahasiswa untuk menjadi
responden dan mengisi informed
consent. Setelah itu petunjuk pengisian
diinformasikan kepada mahasiswa,
sampai mahasiswa memahami petunjuk
pengisiannya, lalu mahasiswa
dipersilakan untuk mengisi kuesioner
tersebut. Setelah data terkumpul,
selanjutnya dilakukan input data dan
pengolahan data secara statistik.
Instrumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan
kuesioner Big Five Inventory - 10 (BFI-
10), yang diadaptasi dari Rammstedt &
John (2007). Sedangkan Kepuasan Hidup
diukur dengan Satisfaction with Life-Scale
(Pavot & Diener, 2009). Reliabilitas alat
ukur  penelitian  dihitung dengan
menggunakan Cronbach’s Alpha
sedangkan validitas alat ukur
menggunakan construct validity yang
dihitung dengan Pearson’s product
moment. Dari perhitungan, diperoleh

koefisien validitas BFI-10 sebagai berikut:

Tabel 2. Validitas dan reliabilitas

Alat Ukur Validitas reliabilitas
Extraversion 0,770-0,990 0,557
Aggreableness 0,822-0,888 0,629
Conscientiousness 0,828-0,871 0,614
Neuroticism 0,743-0,847 0,420
Openness to experience 0,853-0,875 0,660
Life satisfaction 0,793-0,878 0,868

Signifikan pada LoS 0,01
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Berdasarkan tabel 2, alat ukur BFI
dan life satisfaction dinyatakan valid dan
reliabel.

Metode Pengolahan data

Gambaran responden akan
diolah dengan menggunakan distribusi
frekuensi, dan disajikan dalam tabel.
Data trait kepribadian dan kepuasan
hidup akan diolah dengan
menggunakan teknik analisis Multiple
Regression untuk melihat besarnya
kontribusi trait kepribadian, terhadap
kepuasan hidup (Field, 2017). Melalui

teknik ini, dapat dilihat berapa besar

1. Uji Normalitas Data

Histogram

Dependent Variable: swls

a
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&
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50 25 0o 25

Regression Standardized Residual

bahwa bentuk histrogram
menyerupai gunung, dan pada
P Plot nampak bahwa titik-titik
mendekati kurva liner, yang
berarti data  berdistribusi

normal.

Mean = 6 49E-16

kontribusi secara simultan trait
kepribadian terhadap kepuasan hidup.
Selain itu juga dapat dilihat berapa
besar kontribusi masing-masing trait
kepribadian terhadap kepuasan hidup,.
Sebelum melakukan analisis regresi,
data penelitian harus melewati
beberapa persyaratan uji asumsi klasik,
yaitu : data harus berdistribusi normal,
data bersifat linier, tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas, dan tidak terjadi
multikolinearitas. Hasil uji asumsi klasik

data penelitian ini sebagai berikut :

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: swis

10

06

06
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Rangkuman uji
linearitas data dapat dilihat
pada tabel 3 di bawabh ini, yaitu
semua data memiliki sign <
0.05, vyang berarti data

memenubhi syarat linearitas.
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Tabel 3. Rangkuman hasil uji linearitas data

Kepuasan Sum of Mean
hidup* Squares Square F Sig.
Extraversion Linearity 906.226 7 129.461 5.244 .000
Agreeableness 499.409 7 71.344 2.792 .007
Conscientiousness 758.455 8 94.807 3.784 .000
Neuroticism 717.187 8 89.648 3.566 .000
Openness 714.165 8 89.271 3.550 .001
3. Uji Heteroskedastisitas angka 0, dan tidak membentuk
Berdasarkan gambar 2, pola tertentu, sehingga dapat
nampak bahwa titik-titik data dikatakan tidak terjadi gejala
tersebar di atas dan di bawah heteroskedastisitas.
Scatterplot
Dependent Variable: swis
1] Timmep,
T owf 8BS R o
E o 00 Dom coa 08% ﬁo%%% gaoo@ omoc o
§| N ;ooo % m§ ‘%’o 080 °

T T T T T T T
] -2 El 0 1 2 3

Gambar 2. Scatterplot
4. Uji Multikolinearitas tolerance > 0.1 ; atau seluruh
Berdasarkan hasil uji nilai VIF < 10, artinya tidak

multikolinearitas nampak terjadi multikolinearitas.

bahwa pada tabel 4, semua nilai

Tabel 4. Rangkuman hasil uji multikolinearitas data

Collinearity Statistics

Tolerance VIF
Extraversion 935 1.070
Agreeableness 993 1.007
Conscientiousness 949 1.053
Neuroticism 979 1.022
Openness 956 1.047
Berdasarkan keseluru- regresi berganda dapat

han uji asumsi klasik, dapat dilakukan, karena syarat uji

disimpulkan, bahwa analisis asumsi klasik telah terpenuhi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pengolahan data

demografi terhadap 478 mahasiswa
Fakultas Psikologi Universitas X,
diperoleh hasil, sebagian besar

29

responden berjenis kelamin perempuan,
mayoritas berusia 20 tahun, dan paling
banyak berasal dari angkatan 2017. Data

demografi tersaji pada tabel 5 berikut ini:

Tabel 5. Data Demografi Responden

Jenis Kelamin FreKkuensi Persentase
Laki-Taki 71 14,9
Perempuan 407 85,1
Jumlah 478 100,0
Usia
18 1 0,21
19 51 10,67
20 211 44,14
21 178 37,24
22 24 5,02
23 9 1,88
24 2 0.42
25 1 0,21
26 1 0,21
Jumlah 478 100,0
Angkatan
013 10 2,09
2014 24 5,02
2015 88 18,41
2016 137 28,66
2017 219 45,82
Jumlah 478 100,0
Sebelum melakukan pengujian
regresi, dilakukan pengujian korelasi
antar variabel, dengan hasil demikian.
Tabel 6. Mean, Standar Deviasi, dan Matriks Korelasi antar Variabel
Variabel M SD 1 2 3 4 5 6
Life Satisfaction 23,1378 5,22404 1
Openness 7,5491 1,59536 0,045 1
Conscientiousness 6,0251 1,50014 0,23** -0,067 1
Extraversion 6,9395 1,39728 0,216** 0,177** 0,205** 1
Agreeableness 59123 1,32904 0,206** -0,011 -0,003 0,032 1
Neuroticism 6,2171  1,62449 - -0,045 0,048 -0,076 0,070 1
0,174**
** Signifikan pada LoS 0,01 (two-tailed)
Tabel 6 menunjukkan bahwa signifikan dengan kepuasan hidup,

keempat trait Kkepribadian, yaitu

Neuroticism, Extraversion, Agreeableness
berkorelasi

dan Conscientiousness

kecuali Openness, yang tidak berkorelasi

signifikan.
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trait personality terhadap kepuasan hidup

mahasiswa :

Tabel 7. Kontribusi trait personality terhadap kepuasan hidup

Model Std. Error of Sig. Kontribusi
Adjusted the
R R Square R Square Estimate
1 ,3982 ,158 ,150 4,81772 0,000 15,80%

Pada tabel 7, nampak bahwa trait

personality  berkontribusi  terhadap
kepuasan hidup sebesar 15,8%, sisanya

sebesar 84,2% ditentukan oleh faktor-

faktor lain yang tidak diukur dalam
penelitian ini.

Berikut akan dipaparkan hasil
analisis regresi tiap trait personality

sebagai berikut:

Tabel 8. Hasil analisis regresi trait kepribadian dalam memprediksi kepuasan hidup

Model Unstandardized Std 95,0% Confidence Interval for B
Coefficients Coef
B Std. Error  Beta t Sig. Lower Bound  Upper Bound
constant 12,966 2,058 6,300 0,000 8,922 17,010
0 0,089 0,141 0,027 0,632 0,528 -0,188 0,367
C 0,737 0,151 0,212 4,875 0,000 0,440 1,035
E 0,546 0,165 0,146 3,309 0,001 0,222 0,870
A 0,847 0,166 0,215 5,089 0,000 0,520 1,173
N -0,602 0,137 -0,187 -4,399 0,000 -0,870 -0,333
Berdasarkan tabel 8, trait yang DISKUSI

berkontribusi signifikan

hidup adalah

terhadap
kepuasan trait C
(Conscientiousness), E (Extraversion), A
(Agreeableness), dan N (Neuroticism),
dengan trait A yang merupakan prediktor

hidup  (0,215).
O (Openness
tidak

terkuat  kepuasan

Sedangkan trait to
berkontribusi

O bukan

Experience)

signifikan, yang artinya

merupakan prediktor kepuasan hidup.

Berdasarkan pengolahan data
terhadap mahasiswa Fakultas Psikologi,
diperoleh hasil bahwa trait kepribadian
berkontribusi

hidup. Hal

secara keseluruhan

terhadap kepuasan ini

memang sesuai dengan teori

yang
dikemukakan oleh Diener, Lucas & Oishi
(2012), bahwa salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap kepuasan hidup
adalah kepribadian seseorang. Pada

mahasiswa Fakultas Psikologi, trait

personality berkontribusi sebesar 15,8%,
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dan sisanya sebesar 84,2% dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain yang tidak dijaring
dalam penelitian ini. Penelitian
Hosseinkhanzadeh & Taher (2013) dan
Jansi & Anbahazhagan (2017) juga
menyatakan bahwa trait personality
merupakan prediktor signifikan terhadap
kepuasan hidup.

Ada 5 trait personality menurut

Costa & McCrae (2012), yaitu Openness to

Experience, Conscientiousness,
Extraversion, Agreeableness dan
Neuroticism. Berdasarkan hasil

pengolahan data masing-masing trait,
ternyata hanya 4 trait yang berkontribusi
signifikan terhadap kepuasan hidup.
Satu-satunya trait yang tidak
berkontribusi adalah  Openness to
experience (0).

Trait yang merupakan prediktor
signifikan dan paling kuat terhadap
kepuasan hidup mahasiswa adalah
Agreeableness (B = 0,215). Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
Hosseinkhanzadeh & Taher (2013), yang
menyatakan, @ bahwa  Agreeableness
merupakan prediktor signifikan bagi
kepusaan hidup. Trait ini memiliki
karakteristik toleran terhadap orang lain,
menerima pendapat orang lain dengan
senang hati, memiliki hati yang lembut,
dapat dipercaya, baik hati, memiliki sikap
yang baik (Costa & McCrae, 2012).

Mahasiswa dengan trait Agreeableness

kuat, mudah menyesuaikan diri dengan

perbedaan yang ada di lingkungan,
termasuk perbedaan pendapat, sikap,
keputusan, maupun perilaku. Mereka juga
mau mendengarkan masukan dan mau
menerima kritik dari lingkungan. Dengan
kata lain, mereka memiliki kemampuan
beradaptasi yang tinggi.

Mahasiswa dengan trait ini, akan
terbuka terhadap pendapat dosen,
teman-teman, senior, orang tua, dan
figur-figur penting lainnya di
lingkungannya. Apabila ada perbedaan,
mereka bisa bersikap toleran. Trait
Agreeableness memungkinkan seseorang
memiliki relasi sosial yang memuaskan.
Mahasiswa dengan karakteristik
Agreeableness seperti ini, jika standar
yang ditetapkannya mengalami
hambatan di lingkungan, karena ada
perbedaan dengan lingkungan, ia mampu
bersikap  toleran, dan  berusaha
menyesuaikan diri dengan tuntutan
lingkungan. Ia tidak bersikukuh dengan
standarnya sendiri, sebaliknya ia bisa
menurunkan standarnya bila menemui
hambatan, dan dengan demikian
standarnya masih bisa dicapai. Jika ia
menilai bahwa standarnya banyak yang
bisa tercapai, maka kepuasan hidupnya
juga akan lebih mungkin tercapai.

Trait  Conscientiousness  juga
merupakan prediktor signifikan dan kuat
terhadap kepuasan hidup (B = 0,212).
Penelitian Hosseinkhanzadeh & Taher

(2013) juga mengemukakan bahwa
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Conscientiousness juga merupakan
prediktor signifikan terhadap kepuasan
hidup. Trait Conscientiousness
dikarakteristikkan = dengan  memiliki
tujuan, tepat waktu, dan terorganisir
(Costa & McCrae, 2012). Mahasiswa yang
memiliki trait Conscientiousness kuat,
terbiasa menetapkan tujuan dalam setiap
kegiatannya, membuat perencanaan
untuk mewujudkan tujuannya, dan
melakukan penjadwalan untuk
mewujudkan rencananya. Ia juga disiplin
dalam hal waktu, yang artinya ia tertib
dalam merealisasikan rencana-rencana
yang dibuatnya. Jika rencana-rencananya
dapat direalisasikannya, maka peluang
bagi tercapainya tujuan yang
ditetapkannya juga besar. Makin banyak
tujuan yang tercapai, kemungkinan
tercapainya kepuasan hidup juga makin
besar. Hal ini dimungkinkan karena
kepuasan hidup merupakan penilaian
kognitif seseorang tentang hidupnya. Jika
mahasiswa menilai banyak tujuan yang
tercapai sesuai standar yang
ditetapkannya sendiri, maka kepuasan
hidupnya juga makin tinggi.

Trait ketiga yang juga merupakan
prediktor signifikan terhadap kepuasan
hidup adalah extraversion (f = 0,146).
Hosseinkhanzadeh & Taher (2013), dan
Jansi & Anbazhagan (2017), juga
menemukan bahwa extraversion

merupakan prediktor signifikan bagi

kepuasan hidup. Demikian pula dengan

Kim, Schimmack, Oishi & Tsutsui (2018),
mereka menemukan hal yang sama.
Extraversion  memiliki  karakteristik
mudah bersosialisasi, asertif, senang
berbicara, dan memiliki tingkat aktivitas
yang tinggi (Costa&Mc Crae, 2012).
Mahasiswa dengan trait ini juga memiliki
karakteristik  yang  menyenangkan,
enerjik dan optimis. Mahasiswa mudah
beradaptasi dengan lingkungan baru,
tidak jemu menjalin pertemanan dengan
banyak orang, penuh kasih sayang dan
mencintai sesama manusia. Salah satu
pengaruh  yang penting terhadap
kepuasan hidup yaitu relasi sosial.
Individu yang memiliki skor yang tinggi di
kepuasan hidup cenderung memiliki
relasi yang dekat dengan keluarga
maupun teman, sebaliknya individu yang
tidak memiliki keluarga maupun teman
dekat cenderung kurang memiliki
kepuasan hidup (Diener, 2006).

Trait keempat yang merupakan
prediktor signifikan terhadap kepuasan
hidup adalah Neuroticism, namun
memprediksi secara berkebalikan (f§ = -
0,187). Hasil ini juga sejalan dengan
penelitian Jansi & Anbazhagan (2017).
Artinya trait neuroticism memberi
sumbangan yang efeknya berkebalikan
terhadap kepuasan hidup. Karakteristik
neuroticism adalah pencemas, takut,
merasa bersalah, kesedihan, kemarahan,
pemalu dan jijik (Costa & McCrae, 2012).

Individu yang memiliki skor tinggi dalam
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neuroticism akan cenderung fokus pada
masalahnya, bahkan terpaku pada
masalahnya, diliputi ketakutan, sehingga
sulit melihat sisi  positif  dari
permasalahannya. Sulit baginya untuk
dapat coping dari keadaan stress yang
dialami. Akibatnya peluang tercapainya
tujuan juga menjadi kecil. Jika gagal
mencapai tujuannya, mereka merasa
bersalah dan pesimis. Kondisi demikian
membuat mahasiswa mengevaluasi
hidupnya secara negatif, yang pada
akhirnya menghasilkan kepuasan hidup
yang rendah.

Trait yang bukan prediktor
signifikan terhadap kepuasan hidup
adalah Openness to experience. Mahasiswa
yang memiliki skor tinggi pada openness
to experience memiliki karakteristik
menunjukkan rasa keingintahuannya
terhadap dunia dan menunjukkan
keinginannya untuk menerima ide dan
nilai yang baru. Dengan tingginya
keterbukaan terhadap pengalaman,
tenyata belum tentu berdampak pada
meningkatnya kepuasan hidup. Hal ini
kemungkinan disebabkan, mahasiswa
tidak selalu memiliki kesempatan
mendapatkan pengalaman baru atau
tantangan, dan variasi, sehingga dapat
menimbulkan  kekecewaan,  karena
kebutuhannya tidak terpenuhi. Tidak
terpenuhinya kebutuhan akan dievaluasi
oleh mahasiswa, dan menimbulkan

ketidakpuasan.

Hasil ini tidak sesuai dengan
penelitian Suldo, S.M., Minch,D.R, &
Hearon, B.V (2014), yang menyatakan
bahwa Openness to Experience
merupakan prediktor signifikan terhadap
kepuasan hidup. Penelitian yang sejalan
dengan hasil penelitian ini adalah Jansi &
Anbazhagan (2017) yang juga
menemukan, bahwa openness to
experience bukan merupakan prediktor
signifikan terhadap kepuasan hidup. Hal
ini kemungkinan berkaitan dengan yang
dikemukakan oleh McCrae & Sutin
(2009), dan oleh McCrae, Terracciano, De
Fruyt, De Bolle, Gelfand., Costa, Jr, et al
(2010), bahwa komponen atau facet trait
openness memiliki kaitan yang lemah
dengan trait opennes, sehingga perlu
dipertimbangkan untuk merevisi item
Openness to experience. Individu yang
memiliki trait openness to experience
memiliki imajinasi, intelectual curiosity,
lebih cenderung memilih keragaman, dan
keterbukaan terhadap penilaian dari
orang lain (Costa & McCrae, 2012).

Implikasi dari hasil penelitian ini
adalah sebagai masukan bagi Fakultas
Psikologi Universitas “X” Bandung, untuk
dapat membuat program pelatihan yang
dapat membantu mengembangkan trait
yang merupakan prediktor paling kuat
bagi kepuasan hidup, yaitu Agreeableness.
Diharapkan jika Agreeableness

meningkat, maka kepuasan hidup

mahasiswa juga akan meningkat.
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PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan penelitian terhadap
478 mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas “X” dapat disimpulkan, bahwa
trait kepribadian secara simultan
memberikan kontribusi terhadap
kepuasan hidup. Dari lima trait
kepribadian, hanya Openness yang tidak
Kontribusi

berkontribusi  signifikan.

paling kuat dihasilkan oleh trait
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